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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Kuliah Kerja Magang

Kuliah Kerja Magang (KKM) adalah salah satu mata kuliah wajib yang harus

dijalankan oleh mahasiswa Prodi Manajemen STIE PGRI Dewantara

Jombang. Kegiatan ini sebagai salah satu upaya untuk meningkatkan mutu

belajar mahasiswa. Dalam mata kuliah ini kegiatan pembelajaran

dilaksanakan langsung dalam dunia kerja, melalui kegiatan Kuliah Kerja

Magang (KKM) diharapkan mampu memberikan gambaran kepada

mahasiswa akan dunia kerja yang sebelumnya tidak diketahui. Kegiatan

Kuliah Kerja Magang (KKM) ini bertujuan untuk membekali mahasiswa

dengan keahlian praktis yang sesuai dengan situasi dan kondisi kerja

nyata yangdiperoleh diperguruan tinggi sehingga mahasiswa diharapkan

lebih memahamidan memiliki keterampilan dalam suatu disiplin ilmu. STIE

PGRI Dewantara Jombang menerapkan kegiatan Kuliah Kerja Magang

(KKM) agar mahasiswa bisa menjadi tenaga kerja yang siap terjun dalam

dunia kerja dan juga untuk menambah pengalaman kerja para mahasiswa di

bidangnya masing-masing. Dimana dalam dunia kerja kinerja pegawai

sangatlah penting untuk menunjang keberhasilan tujuan organisasi. Kinerja

adalah suatu hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-

tugas yang dibebankan kepadanya yang didasarkan atas kecakapan,

pengalaman, dan kesungguhan serta waktu. Dan untuk terjun dalam dunia

kerja mahasiswa dituntut bukan hanya memiliki kemampuan aspek

kognitifnya saja tetapi juga harus lebih fleksibel dan berwawasan luas,

inovatif serta didukung keterampilan yang kompeten.

Kuliah Kerja Magang (KKM) dilakukan dengan cara memperkenalkan

mahasiswa dengan dunia kerja dan dibimbing oleh pegawai instansi yang

sudah berpengalaman.Pegawai yang membimbing kegiatan Kuliah Kerja

Magang (KKM) merupakan seseorang yang profesional dibidangnya.Dalam

pelaksanaannya kegiatan Kuliah Kerja magang ini dilakukan di instansi
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pemerintahan yaitu Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Jombang di Bagian

Sekretariat.Bagian Sekretariat melaksanaan sebagian tugas dinas lingkungan

hidup dalam merencanakan, melaksanakan, mengkoordinasikan dan

mengendalikan kegiatan administrasi umum, kepegawaian, keuangan dan

asset, serta penyusunan program dan evaluasi.
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1.2 Tujuan Kuliah Kerja Magang

1. Untuk meningkatkan wawasan pengetahuan, pengalaman, kemampuan

dan keterampilan mahasiswa melalui pengalaman Kuliah Kerja Magang

(KKM) yang diperoleh di dunia kerja serta sebagai bekal untuk

memahami dunia kerja yang nanti akan dihadapi setelah menyelesaikan

pendidikannya.

2. Menciptakan sikap tanggung jawab mahasiswa.

3. Menggambarkan dunia kerja yang sesungguhnya serta dapat

memberikanpengalaman sebagai pembelajaran mahasiswa.

1.3 Manfaat Kuliah Kerja Magang

1. Menjadikan mahasiswa lulusan STIE PGRI Dewantara Jombang sebagai

mahasiswa yang berpengalaman dan bertanggungjawab.

2. Menghasilkan lulusan yang memiliki keahlian professional dengan

tingkatan pengetahuan dan keterampilan serta etos kerja yang sesuai

dengan tuntutan dunia kerja.

3. Sebagai sarana untuk menjalin hubungan baik antara pihak STIE PGRI

Dewantara Jombang dengan Instansi terkait.

4. Sebagai jembatan antara STIE PGRI Dewantara Jombang dengan pihak

Instansi apabila membutuhkan tenaga kerja dari STIE PGRI Dewantara

Jombang.

1.4 Tempat Kuliah Kerja Magang

Kuliah Kerja Magang (KKM) dilaksanakan di Dinas Lingkungan Hidup

Kabupaten Jombang yang beralamat di Jl. Prof. Nurcholish Madjid No. 80,

Jombang, Jawa Timur.Selama Kuliah Kerja magang (KKM) berlangsung

penulis di tempatkan pada Bagian Lapngan dan Sekretariat.
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1.5 Jadwal Waktu Kuliah Kerja Magang

Tabel 1.1 Jadwal Waktu Kuliah Kerja Magang

No Kegiatan Minggu Ke
1 2 3 4

1. Pelaksanaan
KKM

2. Penyusunan
Laporan KKM

Adapun tahapan dari kegiatan Kuliah Kerja Magang (KKM) yaitu :

1. Tahap persiapan

Mahasiswa mencari informasi mengenai lembaga yang mau menerima

mahasiswa untuk melakukan Kuliah Kerja Magang (KKM), baik dari

perusahaan swasta ataupun instansi pemerintah. Pada tahapan persiapan

ini dimulai dari bulan mei 2024.

Setelah mahasiswa menemukan tempat untuk melakukan kegiatan Kuliah

Kerja Magang (KKM) yang sesuai maka selanjutnya mahasiswa

membuat suratpermohonan untuk Instansi Pemerintah yang telah

disetujui oleh Ketua Prodi Manajemen dan Ketua STIE PGRI Dewantara

Jombang. Setelah mendapat persetujuan mahasiswa menyerahkan surat

tersebut kepada Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Jombang.Dan

pada tanggal 31 Mei 2024 mahasiswa memperoleh persetujuan dari

Kepala Sub Bagian Umum dan Kepegawaian Dinas Lingkungan Hidup

Kabupaten Jombang untuk melaksanakan kegiatan Kuliah Kerja Magang

(KKM).

2. Tahap Pelaksanaan

Pelaksanaan Kuliah Kerja Magang (KKM) dilakukan selama 60 hari

kerja terhitung sejak tanggal 01 Juli 2024 s.d 01 September 2024.

Pelaksanaan kegiatan Kuliah Kerja Magang (KKM) ini ditentukan oleh

pihak Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Jombang menurut jadwal
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efektif kerja yaitu mulai hari Senin – Kamis pukul 07.00 s.d 15.00 dan

hari Jum’at pukul 07.00 s.d 14.00.

3. Tahap Pelaporan

Tahap penulisan laporan dimulai setelah berakhirnya masa kegiatan

Kuliah Kerja Magang (KKM) dengan mencari informasi dan data yang

diperlukan untuk menyusun laporan, kemudian data yang telah diperoleh

tersebut diolah untuk dijadikan laporan Kuliah Kerja Magang (KKM).
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BAB II

TINJAUAN UMUM TEMPAT KULIAH KERJA MAGANG

2.1 Sejarah Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Jombang

Dalam perkembangannya Dinas Lingkungan Hidup telah mengalami

perubahan dari beberapa tahun lalu. Kelembagaan lingkungan hidup pada

tahun 1993 diawali dengan bentuk Bagian Lingkungan hidup. Kemudian,

tahun 2002 bagian lingkungan hidup digabungkan dengan Dinas Kebersihan

menjadi Dinas Kebersihan dan Lingkungan Hidup. Tahun 2004 kelembagaan

lingkungan hidup kembali berdiri sendiri menjadi Kantor Lingkungan Hidup.

Tahun 2006 kembali bergabung dengan Dinas Kebersihan dan Pertamanan

dan menjadi Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan. Tahun 2009 Sesuai

Surat Edaran Bersama Menteri Dalam Negeri dan Menteri Lingkungan Hidup

Nomor: 061/163/SJ/2008 dan SE01/MENLH/01/2008 tentang Penataan

Kelembagaan Lingkungan Hidup Daerah, menetapkan bahwa organisasi

lingkungan hidup di daerah dalam bentuk badan atau kantor. Sehingga pada

tahun 2009 organisasi lingkungan hidup di Kabupaten Jombang resmi

menjadi Badan Lingkungan Hidup. Terakhir, pada tahun 2017 Bidang

Kebersihan dan Pertamanan bergabung dengan Badan Lingkungan Hidup

menjadi Dinas Lingkungan Hidup. Perkembangan persoalan lingkungan

hidup semakin kompleks dan beragam. Berdasarkan amanat Undang-Undang

Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah telah dilakukan

pelimpahan wewenang kepada pemerintah daerah di bidang pengelolaan

sumber daya alam dan pelestarian lingkungan.

Pengeloaan lingkungan hidup tingkat daerah diatur dalam Peraturan

Pemerintah Nomor 41 Tahun 2007 tentang Organisasi Perangkat Daerah yang

menetapkan bentuk organisasi lingkungan hidup di daerah dalam bentuk

badan atau kantor. Ditambah dengan dikeluarkannya Surat Edaran Bersama

Menteri Dalam Negeri dan Menteri Lingkungan Hidup Nomor :

061/163/SJ/2008 dan SE 01/MENLH/01/2008 tentang Penataan Kelembagaan

Lingkungan Hidup Daerah yang mendorong Pemerintah Kabupaten untuk
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merubah organisasi lingkungan hidup menjadi badan atau kantor. Sehingga

tahun 2009 organisasi lingkungan hidup di Kabupaten Jombang resmi menjadi

Badan Lingkungan Hidup. Diberlakukannya Undang-Undang Nomor 23

Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah yang kemudian diikuti dengan

Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang Perangkat Daerah, juga

Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor 74 Tahun 2016

tentang Pedoman Nomenklatur Perangkat Daerah Provinsi dan

Kabupaten/Kota yang melaksanakan Urusan Pemerintah Bidang Lingkungan

Hidup dan Urusan Pemerintah Bidang Kehutanan, membawa perubahan yang

cukup signifikan di daerah termasuk di Kabupaten Jombang yaitu dengan

adanya Peraturan Daerah Kabupaten Jombang Nomor 41 Tahun 2016 tentang

Pembetukan dan Susunan Pemerintah Daerah. Pelaksanaan Kewenangan

Daerah Kabupaten Jombang di Bidang Lingkungan Hidup telah ditetapkan

dengan Peraturan Bupati Nomor 8 Tahun 2016 tentang Kedudukan, Susunan

Organisasi, Tugas Pokok dan Fungsi serta Tata Kerja Dinas Lingkungan

Hidup Kabupaten Jombang yang sebelumnya berbentuk Badan dengan 2 (dua)

Bidang menjadi Dinas yang terdiri dari 4 (empat) Bidang karena adanya

penambahan urusan di Bidang Pengelolaan Persampahan dan Ruang Terbuka

Hijau.

Visi dan Misi Dinas Lingkungan Hidup yaitu Visi dan misi kepala daerah

terpilih yang dicantumkan dalam RPJMD dan dijabarkan lebih lanjut melalui

program-program kepala daerah menjadi acuan penyusunan Rencana

Strategis Organisasi Perangkat Daerah (OPD). Dengan demikian Rencana

Strategis Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Jombang sejalan dengan

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kabupaten

Jombang Tahun 2018–2023.

Visi Kabupaten Jombang adalah “BERSAMA MEWUJUDKAN

JOMBANG YANG BERKARAKTER DAN BERDAYA SAING”.

“Berkarakter” dapat diukur dengan kualitas sumber daya manusia, kualitas

religius dan kebudayaan serta tata kelola pemerintah. Sedangkan “Berdaya

Saing” ditentukan oleh tingkat kemiskinan, daya saing ekonomi, tata kelola
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pemerintah dan kualitas lingkungan hidup. Kualitas lingkungan hidup dapat

dicapai melalui pelaksanaan pembangunan berkelanjutan di segala bidang

dengan mengoptimalkan potensi daerah dan kualitas segenap produknya

secara kompetitif, mempertimbangkan budaya masyarakat, kelestarian alam,

serta keseimbangan lingkungan.

Berdasarkan visi tersebut, maka ditetapkan misi pembangunan Kabupaten

Jombang Tahun 2018-2024 sebagai upaya yang ditempuh dalam mewujudkan

visi, sebagaimana berikut:

1. Mewujudkan tata kelola pemerintahan yang bersih dan profesional

2. Mewujudkan masyarakat Jombang yang berkualitas, religius, dan

berbudaya

3. Meningkatkan daya saing perekonomian daerah berbasis kerakyatan,

potensi unggulan lokal dan industri.



9



9

2.2 Struktur Organisasi Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Jombang

Gambar 2.1Struktur Organisasi
Sumber :Buku Perubahan Rencana Strategis Tahun 2018 - 2024

Susunan organisasi Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Jombang terdiri dari:

1. Kepala Dinas

2. Sekretariat, membawahi;

a. Sub Bagian Umum dan Kepegawaian

b. Sub Bagian Keuangan dan Aset

c. Koordinator Sub-Substansi Penyusunan Program dan Evalusasi.

3. Bidang Tata Lingkungan, membawahi;

a. Koordinator Sub-SubstansiInventarisasi, Perencanaan dan Informasi

Lingkungan Hidup
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b. Koordinator Sub-Substansi Kajian Dampak Lingkungan

c. Koordinator Sub-SubstansiKerjasama dan Peran Serta Masyarakat

4. Bidang Pengelolaan Sampah dan Ruang Terbuka Hijau, membawahi;

a. Koordinator Sub-Substansi Penaganan Sampah

b. Koordinator Sub-Substansi Pengurangan Sampah

c. Koordinator Sub-Substansi Pengelolaan Ruang Terbuka Hijau.

5. Bidang Pengendalian, Pengawasan dan Penegakan Hukum Lingkungan,

membawahi;

a. Koordinator Sub-Substansi Pengendalian Dampak Lingkungan

b. Koordinator Sub-Substansi Pengawasan dan Penegakan Hukum

Lingkungan

c. Koordinator Sub-Substansi Standarisasi Pengelolaan Lingkungan

hidup.

6. Bidang Konservasi Lingkungan, membawahi;

a. Koordinator Sub-Substansi Konservasi dan Pemulian Kerusakan

Lingkungan

b. Koordinator Sub-Substansi Perlindungan Ekosistem dan

Keanekaragaman Hayati

c. Koordinator Sub-Substansi Adaptasi dan Mitigasi Perubahan Iklim.

7. Unit Pelaksanaan Teknis Dinas.

8. Kelompok Jabatan Fungsional.

2.3 Kegiatan Umum Instansi

Kegiatan umum Dinas Lingkungan Hidup adalah tercantum dalamTugas

Kelompok Sub-Substansi dan Tugas Sub Koordinator Dinas Lingkungan

Hidup Kabupaten Jombang.Berdasarkan Peraturan Bupati Jombang Nomor ..

Tahun 2021 tentang Tugas Kelompok Sub-Substansi dan Tugas Sub

Koordinator di Lingkungan Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten

Jombang.Adapun tugas pokok yang pelaksanaannya yaitu :

A. Sekretariat mengkoordinasikan kelompok sub-subtansi yang terdiri atas :

1. Kelompok sub-substansi Penyusunan Program dan Evaluasi

mempunyai tugas :
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a. Menyiapkan bahan penyusunan dokumen perencanaan program

dan anggaran

b. Menyiapkan bahan monitoring dan evaluasi program dan anggaran.

c. Menyiapkan bahan laporan pelaksanaan program dan anggaran

d. Menyiapkan bahan penyusunan dan evaluasi kebijakan organisasi

dan regulasi

e. Melaksanakan pembuatan umpan balik hasil penyusunan dan

penertapan anggaran guna perencanana program dan anggaran

untuk tahun berikutnya

f. Menyiapkan dan mengelola data perencanaan dan anggaran..

g. Menyiapkan bahan pelaksanaan monitoring, evaluasi dan pelaporan

h. Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh sekretaris.

2. Sub Bagian Umum dan Kepegawaian mempunyai tugas :

a. Menyiapkan data dan informsi guna penyususnan kebijakan teknis

dan operasional

b. Melaksanakan administrasi kepegawaian, melaksanakan

pembinaan, peningkatan displin dan pengembangan karier serta

upaya peningkatan kesejahteraan pegawai

c. Melaksanakan urusan administrasi umum, rumah

tangga/keprotokolan, perjalanan dinas dan perlengkapan,

ketatatlaksanaan (surat-menyurat) dan kearsipan

d. Menyusun rencana dan melaksanakan keindahan, kebersihan dan

keamanan kantor

e. Melaksanakan kegiatan pengawasan melekat dalam lingkup dinas

lingkungan hidup

f. Melaksanakan kegiatan kehumusan dankepustakaan dinas

lingkungan hidup

g. Menangani pengaduan masyarakat terkait dengan pelaksanaan

tugas

h. Membantu sekretaris dalam melaksanakan koordinasi terkait

dengan pelaksanaan tugas-tugas organisasi dan tatalaksana aparatur
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i. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh sekretaris.

3. Sub Bagian Keuangan dan Aset mempunyai tugas :

a. Melaksanaakan penatausahaan keuangan, meliputi pengelolaan

anggaran, menyusun neraca, pelaksanakan akuntansi/pembukuan,

pertanggungjawaban dan verifikasi serta penyusunan perhitungan

anggaran

b. Menyiapkan bahan dalam rangka penyusunan laporan

pertanggungjawab keuangan dinas lingkungan hidup secara

periodic

c. Melaksanakan verifikasi terhadap pungutan dan penyetoran pajak

dan retribusi dari suatu kegiatan

d. Melaksanakan upaya peningkatan kesejahteraan pegawai.

e. Melaksanakan sinkronisasi laporan pengendalian asset dinas

lingkungan hidup

f. Menyelenggaraan inventerisasi atau pendapatan terhadap barang

atau asset dinas lingkungan hidup

g. Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh sekretaris.

B. Bidang Tata Lingkungan mengkoordinasikan kelompok sub-subtansi yang

terdiri atas :

1. Kelompok sub-substansi Inventarisasi, Perencanaan dan Informasi

Lingkungan Hidup mempunyai tugas :

a. Menyusun regulasi di bidang perlindungan dan pengelolaan

lingkungan hidup

b. Melaksanakan koordinasi dan sinkronisasi peenyelenggaraan

Rencana Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup

(RPPLH)

c. Membuat Kajian Lingkungan Hidup Strategis (KLHS)

d. Melaksanakan koordinasi dan sikronisasi penyelenggaraan rencana

perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup (RPPLH)

e. Penyusunan kajian dan evalusasi daya dukung, daya tamping

lingkungan serta kajian resiko lingkungan
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f. Melaksanakan penerapan instrument ekonomi lingkungan hidup

g. Menyusun Status Lingkungan Hidup Daerah (SLHD)

h. Melakukan pemutakhiran data dan informasi lingkungan

i. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh kepala Bidang Tata

Lingkungan.

2. Kelompok sub-substansi Kajian Dampak Lingkungan mempunyai

tugas:

a. Koordinasi penyusunan instrument pencegahan pencemaran dan

atau kerusakan lingkungan hidup (AMDAL, UKL-

UPL,persetujuanlingkungan, Analisis Resiko Lingkungan Hidup)

b. Penilaian terhadap dokumen lingkungan (SPPL, AMDAL, dan

UKL/UPL)

c. Penyusunan tim kajian dokumen lingkungan hidup yang transparan

(komisi penilai, tim pakar, dan konsultan)

d. Melaksanakan proses rekomendasi persetujuan lingkungan

e. Melaksanakan monitoring dan evaluasi laporan pelaksanaan

dokumen lingkunga hidup

f. Melaksanakan koordinasi penyusunan tata ruang yang berbasis

daya dukung dan daya tamping lingkungan hidup

g. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh kepala Bidang Tata

Lingkungan.

3. Kelompok sub-substansi Kerjasama dan Peran Serta Masyarakat

mempunyai tugas:

a. Melaksanakan kebijakan serta koordinasi peningkatan peran dan

kerjasama mitra lingkungan hidup

b. Melaksanakan komunikasi dan edukasi di bidang lingkungan hidup

dalam ragka meningkatkan peran serta masyarakat

c. Melaksanakan fasilitasi dan koordinasi penilaian kinerja

pengelolaan lingkungan hidup lingkup daerah

d. Koordinasi peningkatan kapasitas masyarakat dan kemitraan dalam

pengelolaan lingkungan hidup daerah
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e. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh kepala Bidang Tata

Lingkungan.

C. Bidang Pengelolaan Sampah dan Ruang Terbuka Hijau

mengkoordinasikan kelompok sub-substansi yang terdiri atas :

1. Kelompok sub-substansi penanganan sampah mempunyai tugas :

a. Melaksanakan kebijakan penanganan sampah dan limbah bahan

beracun dan berbahaya (LB3) domestic di tingkat daerah

b. Melaksanakan penyusunan identifikasi, inventarisasi dan

perencanaan penanganan sampah dan limbah bahan beracun dan

berbahaya (LB3) domestik

c. Melaksanakan koordinasi, kemitraan dan pembinaan peningkatan

peran serta masyarakat dalam penanganan sampah dan limbah

bahan beeracun dab berbahaya (LB3) domestik

d. Melaksanakan penataan, penyediaan serta pemeliharaan sarana dan

prasarana penanganan sampah dan limbah bahan beracun dan

berbahaya (LB3) domestik

e. Melaksanakan pengembangan teknologi penanganan sampah

f. Melakssanakan pemungutan retribusi atas jasa pelayanan

penanganan sampah

g. Melaksanakan koordinasi dan kemitraan penanganan sampah dan

limbah bahan beeracun dab berbahaya (LB3) domestic dengan

instansi, dunia usaha atau daerah lain

h. Melaksanakan monitoring, pengawasan serta evaluasi penanganan

sampah dan limbah bahan beracun dan berbahaya (LB3) domestic

i. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Bidang

Pengelolaan Sampah dan Ruang Terbuka Hijau.

2. Kelompok sub-substansi pengurangan sampah mempunyai tugas :

a. Melaksaanakan kebijakan, strategi, dan target pengurangan sampah

b. Melaksanakan penyusunan identifikasi, inventarisasi dan

perencanaan pengurangan sampah
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c. Melaksanakan koordinasi, kemitraan dan pembinaan peningkatan

peran serta masyarakat dalam pengurangan sampah

d. Melaksanakan penataan, penyediaan serta pemeliharaan sarana dan

prasaran pengurangan sampah

e. Melaksanakan koordinasi dan kemitraan upaya pengurangan

sampah dengan dunia usaha, instanssi/lembaga atau daerah lain

f. Melaksanakan monitoring, pengawasan serta evaluasi pengurangan

sampah

g. Melaksanakan kebijakan, pembentukan dan pembinaan terhadap

pengelolaan yang berbasis masyarakat

h. Melaksanakan pengembangan teknologi pengurangan sampah

i. Melaksanakan tugas lain yang di berikan oleeh Kepala Bidang

Pengelolaan Sampah dan Ruang Terbuka Hijau.

3. Kelompok sub-substansi pengelolaan ruang terbuka hijau mempunyai

tugas :

a. Melaksanakan kebijakan urusan pengelolaan ruang terbuka hijau

kawasan perkotaan (RTHKP)

b. Melaksanakan penyusunan identifikassi, inventarisasi dan

perencanaan ruang terbuka hijau kawasan peerkotaan (RTHKP)

c. Melaksanakan pengembangan, penataan, pembangunan dan

pemeliharaan ruang terbuka hijau kawasan perkotaan (RTHKP)

beserta sarana dan prasarananya

d. Melaksanakan monitoring, pengawasan dan evaluasi ruang terbuka

hijau kawasan perkotaan (RTHKP)

e. Melaksanakan koordinasi, kemitraan dan pembinaan peningkatan

peran serta masyarakat dalam pengelolaan ruang terbuka hijau

kawasan perkotaan (RTHKP)

f. Melaksanakan pengendalian terhadap pemanfaatna fungsi ruang

terbuka hijau kawasan perkotaan (RTHKP)
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g. Melaksanakan koordinasi dan kemitraan dalam hal pengelolaan

ruang terbuka hijau kawasan perkotaan (RTHKP) dengan dunia

usaha, instansi/lembaga atau daerah lain

h. Melaksanakan tugas lain yang di berikan oleeh Kepala Bidang

Pengelolaan Sampah dan Ruang Terbuka Hijau.

D. Bidang Pengendalian, Pengawasan Dan Penegakan Hukum Lingkungan

mengkoordinasikan kelompok sub-substansi yang terdiri atas :

1. Kelompok sub-substansi pengendalian dampak lingkungan

mempunyai tugas :

a. Menyusun kebijakan perizinan perlindungan dan pengelolaan

lingkungan hidup (PPLH) yang menjadi kewenangan daerah

b. Melaksanakan pelayanan dan memberikan rekomendasi izin

perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup (PPLH) yang

menjadi kewenangan daerah

c. Melaksanakan evaluasi ketaatan pelaporan pelaksanaan izin

perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup yang menjadi

kewenangan daerah

d. Menetapkan baku mutu lingkungan dan sumber pencemar

e. Melaksanakan pembinaan terhadap sumber pencemar institusi dan

non institusi

f. Melaksanakan inventarisasi dan identifikasi sumber-sumber

pencemar

g. Melaksanakan perhitungann daya tamping beban pencemar

h. Melaksanakan pembinaan pengendalian pencemaran lingkungan

i. Menyusum kajian kebijakan pencemaran lingkungan

j. Melaksanakan tugas lain yang di berikan oleh Kepala

BidangPengendalian, Pengawasan Dan Penegakan Hukum

Lingkungan

2. Kelompok sub-substansi pengawasan dan penegakan hukum

lingkungan mempunyai tugas :

a. Melaksanakan pengawasan/pemantauan kualitas air
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b. Melaksanakan pengawasan/pemantauan kualitas udara dari sumber

bergerak dan tidak bergerak

c. Melaksanakan pengawasan terhadap penerima izin lingkungan dan

izin perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup

d. Melaksanakan pelayanan di bidang pengawasan lingkungan hidup

sesuai standar SPM

e. Melaksanakan fasilitasi penerimaan pengaduan kasus lingkungan

f. Menyusun rekomendasi tindaklanjut hasil verifikasi pengaduan

g. Melaksanakan bimbingan teknis,, monitoring dan pelaporan atas

hasil tindak lanjut pengaduan

h. Melaksanakan penegakan hukum terhadap pencmaran dan

kerusakan lingkungan

i. Melaksanakan tugas lain yang di berikan oleh Kepala Bidang

Pengendalian, Pengawasan Dan Penegakan Hukum Lingkungan

3. Kelompok sub-substansi standarisasi pengelolaan lingkungan hidup

mempunyai tugas :

a. Melaksanakan penerapan produksi bersih dan standar-standar

bidang lingkungan hidup

b. Melaksanakan pembinaan dan evaluasi penerapan system

manajemen lingkungan

c. Melaksanakan pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi

ramah lingkungan

d. Melaksanakan evaluasi kinerja pengelolaan ingkungan (Audit

Lingkungan/PROPER)

e. Penyusunan Indeks Kualitas Lingkungan Hidup

f. Melaksanakan pembinaan dan evaluasi program eco office

g. Melaksanakan pemantauan dan pengelolaan kualitass lingkungan

non kegiatan/usaha

h. Melaksanakan pembinaan dan fasilitasi sarana dan prasarana

pengendalian pencemaran
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i. Melaksanakan tugas lain yang di berikan oleh Kepala Bidang

Pengendalian, Pengawasan Dan Penegakan Hukum Lingkungan.

E. Bidang Konservasi Lingkungan mengkoordinasikan kelompok sub-

substansi yang terdiri atas :

1. Kelompok sub-substansi konservasi dan pemulihan kerusakan

lingkungan mempunyai tugas :

a. Mengembangkan system informasi tentang kondisi, potensi

dampak dan pemberian peringatan atas terjadinya kerusakan

lingkungan hidup kepada masyarakat

b. Melakukan inventarisasi dan identifikasi lokasi rawan bencana

c. Menetapkan kualitas lahan dan tanah dalm rangka konservasi

lingkungan

d. Melaksanakan pemantauan kerusakan lingkungan

e. Melaksanakan penetuan kriteria baku kerusakan lingkungan

f. Melaksanakan penanggulangan (pemberian informasi,

pengisolasian serta penghentian) kerusakan lingkungan

g. Melaksanakan pemulihan (pemberian remediasi, rehabilitasi dan

restorasi) kerusakan lingkungan

h. Melaksanakan pengendalian kerusakan lingkungan

i. Melaksanakan pemrosesan rekomendasi izin pemotongan pohon di

sisi jalan

j. Melakukan inventarisasi data dan informasi sumberdaya alam

k. Penetapan kebijakan perlindungan dan pengendalian pemanfaatan

sumberdaya alam, termasuk sumberdaya air

l. Melaksanakan tugas lain yang di berikan oleh Kepala Bidang

Konservasi Lingkungan.

2. Kelompok sub-substansi perlindungan ekosistem dan keanekaragaman

hayati, mempunyai tugas :

a. Pelaksanaan pengawetan keanekaragaman hayati
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b. Menyusun kebijakan konservasi dan pemanfaatn berkelanjutan

keanekaragaman hayati

c. Melakukan koordinasi dan kerjasama dengan pihak terkait dalam

hal perlindungan dan pemanfaatan kawasan konservasi termasuk

kawasan penyangga

d. Melakukan pemantauan dan pengawasan pelaksanaan konservasi

keanekaragaman hayati

e. Mengelola database kawasan konservasi, kawasan penyangga dan

keanekaragaman hayati

f. Mengembangkan dan mengelola taman keanekaragaman hayati

g. Melaksanakan pembibitan dan pengadaan tanaman untuk

kepentingan konservasi di luar kawasan perkotaan

h. Melaksanakan pendampingan kearifan local dan pengetahuan

tradisional dalam perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup

i. Melaksanakan pembinaan dan pengembangan pemanfaatan jasa

lingkungan

j. Melaksanakan tugas lain yang di berikan oleh Kepala Bidang

Konservasi Lingkungan.

3. Kelompok sub-substansi adaptasi dan mitigasi perubahan iklim,

mempunyai tugas :

a. Menyiapkan konsep kebjakan mitigasi dan adaptasi perubahan

iklim

b. Menyiapkan bahan perumusan kebijakan penghematan dan

pemanfaatan energi

c. Melaksanakan identifikasi dan inventarisasi sumber penghasil

emisi gas rumah kaca

d. Melaksanakan aksi mitigasi perubahan iklim

e. Melaksanakan koordinasi dan sinkronisasi aksi mitigasi dan

adaptasi perubahan iklim serta penurunan emisi gas rumah kaca

f. Melaksanakan pembinaan aksi mitigasi dan adaptasi perubahan

iklim serta penurunan gas rumah kaca
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g. Mengembangkan teknologi untuk adaptasi perubahan iklim

h. Melaksanakan pendampingan keterlibatan masyarakat dalam

pengendalian perubahan iklim

i. Melaksanakan monitoring, evaluasi dan pelaporan aksi mitigasi dan

adaptasi perubahan iklim serta penurunan gas rumah kaca

j. Melaksanakan tugas lain yang di berikan oleh Kepala Bidang

Konservasi Lingkungan.
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BABIII

PELAKSANAAN KULIAH KERJA MAGANG

3.1 Pelaksanaan Kerja yang Dilakukan di Tempat Magang

Pelaksanaan kegiatan Kuliah Kerja Magang (KKM) yang dilakukan di Dinas

Lingkungan Hidup Kabupaten Jombang dilaksanakan pada tanggal 01 Juli

2024 sampai dengan 01 September 2024 setiap hari senin sampai dengan

kamis, pukul 07.00 – 15.00 dan hari jumat, pukul 07.00 – 14.00. Kegiatan ini

dilakukan secara individu, sejak pertama melakukan kegiatan magang penulis

sudah ditempatkan di bagian Sekretariat. Pada bagian tersebut peserta

magang bertugas untuk melakukan rekap dokumen pengukuran kinerja,

melakukan rekap data sasaran kinerja pegawai, membantu dalam pengetikan

surat tugas dan surat balasan,melakukan rekap transaksi pada biaya

administrasi umum bulan Juli,Agustus dan September, mengentry rincian

belanja pada aplikasi Sistem Informasi Pemerintahan Daerah, membantu

input data pada aplikasi yang sudah tersedia, dan pengarsipan dokumen.Dan

juga melakukan survey di lapangan kejadian, seperti saya pada saat itu

melakukan survey pemotongan pohon.untuk pemotongan pohon kita

melakukan pemotongan berdasarkan laporan masyarakat yang sudah lama

melapor ke bagian kantor.Laporan dari masyarakat kita sesuaikan antrian

yang sudah berada di kantor.Terkadang kalo ada pohon tumbang,kita dulukan

yang lebih urgent terlebih dahulu seperti pohon tumbang yg mengganggu

jalan ataupun pohon yang menimpa rumah.

3.2 Hasil Pengamatan di Tempat Magang

Berdasarkan hasil pengamatan ditempat Kuliah Kerja Magang pada Kinerja

Dinas Lingkungan Hidup terdapat kurangnya komunikasi dan manajemen

sumberdaya manusia terhadap pegawai yang kurang efektif. Kurangnya

komunikasi ditunjukkan dengan belum maksimalnya koordinasi tugas antara

anggota pegawai dengan para pegawai yang lain, sehingga timbul miss

komunikasi.Seperti contoh dalam pemberian lembar disposisi surat masuk
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tentang permintaan data yang diberikan oleh pimpinan, seringkali para

pegawai enggan mengkoordinasikan permintaan data tersebut dan lebih

memilih untuk di kerjakan sendiri sesuai dengan tupoksinya.Hal tersebut bisa

mengakibatkan ketidak cocokkan dalam pengisian data antara anggota

pegawai dengan pegawai yang lain.Dimana seharusnya dalam permintaan

data tersebut menyangkut tupoksi para pegawai yang lain, dan di perlukan

diskusi bersama.

Manajemen sumberdaya manusia terhadap pegawai yang tidak efektif

sangatlah berpengaruh terhadap kinerja organisasi di Sekretariat Dinas

Lingkungan Hidup Kabupaten Jombang. Manajemen sumberdaya manusia

yang tidak efektif memberikan pengaruh terhadap masing-masing tugas yang

diberikan terhadap masing-masing pegawai. Dengan hal tersebut

menimbulkan permasalahan yang sering berkaitan dengan kurang

maksimalnya kinerja organisasi adalah tidak terselesainya pekerjaaan dengan

baik, seperti telat dan tidak sesuai dengan dateline dalam mengumpulkan

surat melaksanakan tugas, laporan hasil perjalanan dinas, berita acara, laporan

kinerja instansi pemerintah, dokumen pendukung yang di gunakan untuk

pengukuran kinerja, dan kelengkapan berkas pada masing-masing pegawai

yang lain guna untuk pelaporan pekerjaan. Dengan ini dapat membuat para

kinerja pegawai menurun. Permasalahan ini memiliki dampak yang tidak baik

bagi organisasi karena dapat menghambat efektivitas dan efisiensi kerja

sehingga dapat menyebabkan penurunan kinerja dalam organisasi.

3.3 Usulan Pemecahan Masalah

Untuk mengatasi permasalahan tersebut ada beberapa aspek yang dapat

meningkatkan kinerja pegawai dalam bekerja yaitu kompensasi, motivasi,

reward dan sistem jenjang karier.

Pegawai yang sudah melaksanakan tugasnya dengan baik salah satunya

adalah karena mengharapkan kompensasi atau balas jasa. Kompensasi

memang menjadi salah satu motivasi bagi pegawai untuk meningkatkan

kinerjanya,Karena dengan itu para pegawai berlomba untuk meningkatkan
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kreativitasnya. Kompensasi merupakan imbalan yang diberikan

kepadapegawai atas jasanya dalam melakukan tugas dan tanggung jawabnya.

Semakin besar kompensasi yang diberikan instansi kepada pegawainya, maka

akan semakin tinggi pula usaha para pegawai untuk meningkatkan kinerjanya.

Begitupun sebaliknya, apabila kompensasi yang diberikan kepada karyawan

semakin rendah atau bahkan dibawah rata-rata yang telah ditetapkan dalam

hukum, maka akan semakin rendah kinerja yang diberikan karyawan untuk

organisasi. Motivasi terhadap peningkatan kinerja pegawai yang dapat

dilakukan oleh atasan adalah memberikan inspirasi, semangat, dan dorongan

pada seluruh pegawai.Dengan motivasi yang diberikan dapat meningkatkan

produktifitas kinerja pegawai dan mempertahankan kestabilan pegawai di

dalam organisasi.

Pemberian piagam penghargaan/reward yang diberikan oleh instansi

kepada pegawai dalam satu tahun sekali adalah bentuk apresiasi atas

terpenuhinya target pelaksanaan kegiatan dan serapan anggaran dalam waktu

satu tahun. Dengan adanya pemberian penghargaan/reward dapat

memberikan kesempatan pegawai untuk terus tumbuh dan berkembang di

dalam suatu organisasi yang bisa meningkatkan kinerja.

Menurut Menurut Herzer (2007 dalam Gultom 2014), jenjang karier berarti

adanya peluang untukberkarier dalam perusahaan yang akan membuat

karyawan semangat untuk dapat melakukan sesuatu yangberdampak pada

kontribusi yang lebih kepada organisasi.

Dengan demikian bahwa semakin baik sistem jenjang karir di dalam suatu

organisasi, maka semakin baik pula kinerja para karyawan dari organisasi

tersebut. Hal inidikarenakan sistem jenjang karir yang baik akan memicu

timbulnya kepuasan kerja bagikaryawan, dimana kepuasan kerja tersebut

akan mendorong karyawan untuk terus berkinerja dengan baik dengan begitu

tujuan organisasi dapat tercapai.
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BAB IV

PENUTUP

4.1 Kesimpulan

Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Jombang adalah instansi milik

pemerintah yang membantu dalam menyelenggarakan sebagian urusan

Pemerintah Daerah Kabupaten Jombang di bidang Lingkungan Hidup.

Berdasarkan kegiatan magang yang dilakukan penulis di Dinas

Lingkungan Hidup Kabupaten Jombang, penulis telah menjalankan Kuliah

Kerja Magang dengan baik, selain itu dalam masa Kuliah Kerja magang

penulis mendapat pengetahuan serta wawasan dalam dunia kerja, tentang

manajemen sumberdaya manusia didalam lingkup kantor Dinas

Lingkungan Hidup Kabupaten Jombang pada bagian Sekretariat.

Proses penerapan manajemen sumberdaya manusia bukanlah hal yang

mudah untuk diterapkan, mengingat bahwa jumlah sumberdaya manusia

yang terdapat di dalam suatu organisasi sangatlah banyak jumlahnya,

disamping itu perbedaan kepentingan antara satu individu dengan dengan

individu lainnya tentu memiliki perbedaan. Praktik manajemen

sumberdaya manusia bukan hanya dipilih berdasarkan teknisnya, tetapi

juga harus mempertimbangkan bagaimana implementasi strategi organisasi

(Schuler dan Jackson, 2014). Dengan diberlakukannya pertimbangan

penerapan manajemen sumberdaya manusia mampu mempengarui para

pegawai untuk meningkatkan kinerja, karena pada dasarnya jika suatu

organisasi tidak memiliki pertimbangan sumberdaya manusia maka suatu

pekerjaan itu tidak akan selesai dengan baik. Manajemen sumberdaya

manusia memiliki peran yang signifikan terutama dalam kinerja pegawai

karena merupakan acuan dalam pencapaian tujuan organisasi.
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4.2 Saran
1. Bagi Mahasiswa

Dalam pelaksanaan Kuliah Kerja Magang (KKM) diharapkan mahasiswa

dapat lebih interaktif lagi dan memiliki kemampuan dalam berkomunikasi

yang baik agar bisa beradaptasi dengan cepat dan mudah dalam

bersosialisasi dengan pegawai di tempat kerja sehingga dapat dengan

mudah memahami tugas-tugas yang diberikan.
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